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Abstract
     Intan Diah Retnaningtyas, CRA, Strata Program One accounting study Program of Institut Teknologi & business ASIA Malang. Influence of profitability, liquidity, and company size towards dividend policy (on IDX-registered coal mining sector Companies 2012 – 2019); Supervisor of Murtianingsih, SE., MM.
     The research aims to analyse and test the impact of the company's profitability, liquidity, and size to the dividend policy of the coal mining sector company. The population in this research is the entire coal mining sector company. The samples in this study are companies that comply with the research criteria. Sampling using purposive sampling techniques. The type of research data is quantitative data and secondary data sources taken through the Indonesia Stock exchange with test techniques, classical assumptions, multiple linear regression analyses, coefficient of determination (R2) and test T using SPSS 23.
     The results of this research show that the impact of profitability and liquidity is not significant to the dividend policy. Company size negatively affects dividend policy 
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PENDAHULUAN
[bookmark: _GoBack]
     Dividen dianggap penting karena dividen memegang peranan pada struktur pemodalan suatu perusahaan. Dividen juga berperan untuk melihat tingkat stabilitas dan prospek pertumbuhan di masa yang akan datang, sehingga membuat dividen menjadi sangat penting. Besar kecilnya perusahaan yang akan dibayarkan sesuai dengan kebjakan masing masing perusahaan sehingga pertimbangan manajemen pada Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) sangat penting.

       Kebijakan dividen menurut investor sangat penting karena kebijakan dividen merupakan suatu kebijakan dalam perusahaan yang harus diperhatikan dan dipertimbangkan secara seksama. Untuk memutuskan apakah laba yang diperoleh perusahaan selama satu periode dibagi semua untuk dividen atau dibagi sebagian sebagai laba ditahan.  Proporsi dividen yang dibayarkan tergantung dari kebijakan dividen yang diterapkan oleh masing masing perusahaan yang bersangkutan. Persentase dari pendapatan yang akan dibayarkan kepada pemegang saham sebagai cash dividend (laba yang dibagikan) disebut dividend payout ratio (DPR). . Gambaran mengenai kebijakan dividen ini peneliti menggunakan 3 variabel yang menjadi faktornya yaitu profitabilitas, likuiditas, dan ukuran perusahaan sebagai pedoman untuk membuktikan apakah faktor - faktor tersebut memiliki hubungan terhadap kebijakan dividen yang diberikan perusahaan kepada pemegang saham atau investor.
     Faktor yang pertama yaitu profitabilitas. Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan perusahaan untuk mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba (Sartono,2001:122). Profitabilitas menjelaskan hasil akhir yang diperoleh dari seluruh kebijakan keuangan dan keputusan operasional perusahaan sehingga bisa memberikan informasi kepada pemegang saham atas berapa laba yang diperoleh perusahaan.
     Faktor lain yang mempengaruhi kebijakan dividen yaitu likuiditas, karena likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk membayar atau memenuhi kewajiban jangka pendek, semakin besar likuiditas perusahaan maka semakin besar pula kemampuan perusahaan membayar dividen.
     Faktor lain selain profitabilitas dan likuiditas yaitu firm size.atau ukuran perusahaan. Perusahaan yang memiliki aset besar atau yang sudah go public cenderung mempunyai akses yang lebih mudah dan lebih luas dalam pasar modal dibandingkan dengan perusahaan yang mempunyai size kecil. Kemudahan ini berarti adanya fleksibilitas dalam memperoleh dana yang lebih besar sehingga perusahaan mampu membayar dividen yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan kecil. Perusahaan besar diduga memiliki kemampuan untuk menghasilkan earning yang lebih besar sehingga dapat membayarkan deviden yang besar, begitupun sebaliknya dengan persahaan kecil,
     Alasan penelitian ini menggunakan kebijakan dividen sebagai variabel dependen karena kebijakan dividen mempengaruhi pendanaan dan investasi yang penting bagi kelangsungan aktivitas perusahaan serta juga berfungsi sebagai alat monitoring terhadap tindakan manajer untuk meningkatkan nilai perusahaan sehingga dapat menarik investor dan kreditur yang tentunya dapat meningkatkan kemakmuran perusahaan dan pemegang saham melalui keputusan keuangan yang berupa kebijakan dividen. Maka berdasarkan penjabaran di atas penelitian ini diberi judul “PENGARUH PROFITABILITAS, LIKUIDITAS, DAN UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP KEBIJAKAN DIVIDEN (Pada Perusahaan Pertambangan Batubara Yang Terdaftar Pada BEI Periode 2012 – 2019)”

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS
Signaling Theory (Teori sinyal)
     Ross (1977) dalam Hanafi (2015:316) Teori sinyal adalah teori yang menjelaskan alasan mengapa perusahaan perlu memberikan informasi keuangan pada pihak eksternal. 
                Teori sinyal dapat digunakan sebagai landasan dalam kebijakan dividen. Teori ini menjelaskan bahwa informasi tentang cash dividend yang dibayarkan dianggap investor sinyal prospek perusahaan dimasa mendatang (Pramastuti, 2017:8). Anggapan ini dikarenakan terjadinya asymmetric  information antara manajer dan investor, sehingga investor menggunakan kebijakan dividen sebagai sinyal untuk prospek perusahaan. 
Dividen 
     Dividen merupakan salah satu keuntungan yang didapatkan oleh investor dari investasi melalui saham. Maka dari itu manajemen harus memperhatikan kebijakan dividen supaya bisa menarik investasi dari para investor. Menurut Hanafi (2012:361) dividen merupakan kompensasi yang diterima oleh pemegang saham disamping capital gain. Dividen dapat berupa uang tunai atau saham.
Kebijakan dividen
     Kebijakan dividen merupakan keputusan yang diperoleh oleh perusahaan yang menyangkut kepentingan pemegang saham.  Menurut Sartono (2001:281) kebijakan dividen adalah keputusan apakah laba yang diperoleh perusahaan akan dibagikan kepada pemegang saham sebagai dividen atau akan ditahan dalam bentuk laba ditahan guna pembiayaan investasi di masa yang akan datang.
Profitabilitas 
     Menurut Sartono (2010:122) menyatakan bahwa profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aset maupun modal sendiri.  
Likuiditas
     Menurut Sartono (2010:116) Likuiditas perusahaan menunjukkan kemampuan untuk membayar kewajiban finansial jangka pendek tepat pada waktunya, likuiditas perusahaan ditunjukkan oleh besar kecilnya aktiva lancar yaitu yang mudah untuk diubah menjadi kas yang meliputi kas, surat berharga, piutang, persediaan. 


Ukuran perusahaan
      Menurut Sari dkk (2016) ukuran perusahaan merupakan salah satu alat ukur besar kecilnya perusahaan. Semakin besar perusahaan maka semakin berkualitas dan memiliki banyak  sumber informasi bila dibandingkan dengan perusahaan yang ukurannya lebih kecil.

HIPOTESIS
H1: profitabilitas berpengaruh signifikan pada kebijakan dividen.
H2 : likuiditas berpengaruh signifikan pada kebijakan dividen
H3: Ukuran perusahaan berpengaruh pada kebijakan dividen.

METODE PENELITIAN 

     Jenis penelitian yang yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian asosiatif kausal. Menurut Bahri (2018:18) penelitian asosiatif kausal adalah penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh antar variabel. Penelitian ini dimaksud untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, likuiditas, dan ukuran perusahaan terhadap kebijakan dividen.
     Populasi penelitian adalah Perusahaan Pertambangan sub sektor batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang terdaftar di BEI periode 2012 – 2019. Dengan jumlah 22 perusahaan. Berdasarkan kriteria sampel, maka jumlah perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2012-2019 berjumlah 4 perusahaan sektor Pertambangan  Batubara yang terdaftar di BEI 2012 hingga 2019, dimana diperoleh sebanyak 8 tahun bersifat time series dengan total sampel yang diperoleh 4 perusahaan, maka 4 sampel × 8 tahun=  32 data sampel.
Definisi Operasional Variabel
1. Profitabilitas (X1)
     Menurut Sartono (2010:122) menyatakan bahwa profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aset maupun modal sendiri. Profitabilitas di proksikan menggunakan return on asset (ROA) yaitu rasio yang menunjukkan besar kontribusi aset dalam menciptakan laba, rumus dari ROA yaitu
 × 100%
2. Likuiditas (X2)
     Likuiditas yaitu kemampuan perusahaan untuk membayarkan kewajiban jangka pendek tepat pada waktunya ( Sartono, 2010;116). Likuiditas di proksikan menggunaka current ratio (CR) yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayarkan kewajiban jangka pendeknya yang menggunakan aset lancar, rumus dari CR yaitu
× 100%
3. Ukuran Perusahaan (X3)
     Ukuran perusahaan adalah skala untuk menetukan besar kecilnya suatu perusahaan. Pada penelitian ini ukuran perusahaan diukur berdasarkan total aset (Kasmir,2010;124), rumus menghitung ukuran perusahaan berdasarkan total aset adalah:
		Firm size = Ln Total Aset
4. Kebijakan Dividen (Y)
Kebijakan Dividen pada sektor Pertambangan Batubara yang di proksikan menggunakan Dividend payout ratio (DPR) yang dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Teknik Analisis Data 
     Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda. Tujuan analisis regresi berganda adalah Untuk mengukur intensitas ubungan dua variabel atau lebih. Analisis regresi berganda dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, likuiditas, dan ukuran perusahaan terhadap kebijakan dividen pada perusahaan pertambangan batubara yang terdaftar di BEI periode 2012- 2019.
     Dalam penelitian ini untuk menguji hipotesis peneliti menggunakan uji statistik t (uji t) sebagai alat analisa, dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:
a. Nilai signifikasi < 0,05 maka hipotesis diterima
b. Nilai signifikasi > 0,05 maka hipotesis ditolak.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik adalahpengujian yang dilakukan dengan asumsi – asumsi statistik yang diperlukan sebagai syarat dalam menggunakan analisis berganda, yaitu: Uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas.
Hasil Pengujian Hipotesis
a) Pengaruh profitabilitas terhadap kebijakan dividen (Hipotesis 1)
Hipotesis pertama profitabilitas nilai signifikasinya menunjukkan nilai 0,369. Hasil ini menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh tidak signifikan terhadap kebijakan dividen, karena nilai 0,369 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa  hipotesis pertama ditolak.
b) Pengaruh likuiditas terhadap kebijakan dividen (Hipotesis 2)
Hipotesis kedua likuiditas nilai signifikasinya menunjukkan nilai 0,215. Hasil ini menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh tidak signifikan terhadap kebijakan dividen, karena nilai sinifikasinya menunjukkan nilai 0,215 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua ditolak.
c) Pengaruh ukuran perusahaan terhadap kebijakan dividen (Hipotesis 3)
Hipotesis ketiga menunjukkan bahwa nilai signifikasi dari ukuran perusahaan adalah 0,02. Hasil ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif terhadap kebijakan dividen. Karena hasil nilai signifikasinya sebesar 0,02 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga diterima.
Pembahasan
Pengaruh Profitabilitas Terhadap Kebijakan Dividen
	Hasil dari uji t menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh tidak signifikan terhadap kebijakan dividen perusahaan pertambangan batubara. Hasil penelitian ini berbeda dengan  penelitian Arilaha (2009), Ilmi (2017) dan Ratnasari (2019) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap kebijakan dividen. Sedangkan hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh tidak signifikan terhadap kebijakan dividen. Hal ini menunjukan bahwa tingkat profitabilitas yang tinggi mempengaruhi kebijakan dividennya. Dengan arti perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas tinggi tidak selalu mengunakan dana internal saja, namun juga menggunakan dana dari luar (eksternal) seperti hutang. Hal ini dapat disesuaikan bahwa perubahan profitabilitas (ROA) mempengaruhi kebijakan dividen (DPR) perusahaan sektor pertambangan batubara yang terdaftar di BEI periode 2012-2019. 
     Pembayaran dividen dapat menunjukkan sinyal bahwa perusahaan memiliki prospek yang baik. Namun karena perusahaan pertambangan batubara memiliki beberapa resiko dan pertimbangan untuk membayarkan dividen kepada investor maka tidak menutup kemungkinan laba yang diperoleh akan dijadikan sebagai laba ditahan.
Pengaruh Likuiditas Terhadap Kebijakan Dividen
      Hasil dari uji t menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh tidak signifikan terhadap kebijakan dividen perusahaan pertambangan batubara. Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Sari dan Sudjarni (2015) yang menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kebijakan dividen. Namun hasil dari penelitian ini yaitu likuiditas berpengaruh tidak signifikan terhadap kebijakan dividen. Hal ini menunjukkan bahwa tinggi rendahnya likuiditas mempengaruhi pembayaran dividen namun tidak signifikan. Likuiditas yang tinggi menunjukkan ketidakefektifan perusahaan dalam menggunakan modal kerja yang disebabkan oleh proporsi dari aset lancar yang tidak menguntungkan.  Hal ini dapat dilihat dari perubahan likuiditas (CR) yang tidak mempengaruhi kebijakan dividen (DPR) pada perusahaan sektor pertambangan batubara yang terdaftar di BEI periode 2012 – 2019.
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Kebijakan Dividen
     Hasil dari uji t menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap kebijakan dividen. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian dari Anggraini dan Wihandaru (2015) yang menunjukkan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kebjakan dividen yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan mempengaruhi pembayaran dividen. penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Sari, Oemar, dan Andini (2016) yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap kebijakan dividen. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin besar perusahaan belum tentu memberikan dividennya kepada investor, dikarenakan perusahan akan menahan labanya untuk membiayai investasinya yang dianggap menguntungkan sehingga kemungkinan perusahaan membayar dividennya kecil. Hal ini dapat dilihat dari ukuran perusahaan yang mempengaruhi kebijakan dividen pada perusahaan batubara yang terdaftar di BEI periode 2012 – 2019.
PENUTUP

Kesimpulan 
1. Profitabilitas perusahaan berpengaruh tidak signifikan terhadap kebijakan dividen. Hal ini menunjukan bahwa tingkat profitabilitas yang tinggi mempengaruhi kebijakan dividennya
2. Likuiditas berpengaruh tidak signifikan terhadap kebijakan dividen karena tinggi rendahnya likuiditas perusahaan mempengaruhi besar kecilnya pembayaran dividen namun tidak signifikan.
3. Ukuran perusahaan berpengaruh negaif terhadap kebijakan dividen. hal ini berarti bahwa semakin besar perusahaan kemungkinan memberikan dividen sangat kecil.
Keterbatasan Penelitian
1. Penelitian ini memiliki jumlah sampel yang terbatas karena tidak semua perusahaan membayar dividen di setiap tahunnya.
2. Penelitian ini hanya membahas 3 variabel yang digunakan untuk melihat faktor yang mempengaruhi kebijakan dividen yaitu profitabilitas, likuiditas dan ukuran perusahaan sedangkan masih ada variabel lain seperti leverage, kesempatan investasi, rasio pasar.

Saran
    Berdasarkan keterbatasan yang telah diuraikan diatas, maka saran dari peneltian ini untuk peneliti selanjutnya adalah:
1. Untuk Peneliti Selanjutnya
a) Peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan objek penelitian yang berbeda dan dengan jumlah sampel yang lebih banyak dengan perusahaan yang membayarkan dividennya lebih banyak pula sehingga mampu memperkuat penelitian – penelitain sebelumnya.
b) Peneliti selanjutnya sebaiknya menambah variabel – variabel yang dapat mempengaruhi kebijakan dividen seperti leverage, kesempatan investasi, rasio pasar.
2. Untuk Manajemen
Agar lebih memperhatikan pembagian dividen kepada para investor, agar dapat menarik investor untuk berinvestasi pada perusahaan disaat membutuhkan dana.
3. Untuk Investor
Agar lebih cermat dalam menganalisa kinerja perusahaan agar tidak terpengaruh padapeningkatan  pembayaran dividen semu.
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PENGARUH PROFITABILITAS, LIKUIDITAS, DAN UKURAN  PERUSAHAAN TERHADAP KEBIJAKAN DIVIDEN   (Pada Perusahaan Pertambangan Batubara   Yang Terdaftar Pada BEI   Periode 2012  –   2019)   Oleh :   Intan Diah Retnaningtyas, CRA   Pembimbing:  Murtianingsih, SE., MM.   Fakultas  Ekonomi dan Bisnis Institut Asia Malang   Email:  intandiah2606@gmail.com     Abstract         Intan Diah Retnaningtyas, CRA, Strata Program One accounting study Program of Institut  Teknologi & business ASIA Malang.  Influence of profitability, liquidity, and company size  towards dividend policy (on IDX - registered coal mining sector Companies 2012  –   2019);  Supervisor of Murtianingsih, SE., MM.         The research aims to analyse and test the impact of the company's profi tability, liquidity,  and size to the dividend policy of the coal mining sector company. The population in this  research is the entire coal mining sector company. The samples in this study are companies  that comply with the research criteria. Sampling using   purposive sampling techniques. The  type of research data is quantitative data and secondary data sources taken through the  Indonesia Stock exchange with test techniques, classical assumptions, multiple linear  regression analyses, coefficient of determinat ion (R2) and test T using SPSS 23.         The results of this research show that the impact of profitability and liquidity is not  significant to the dividend policy. Company size negatively affects dividend policy    Keywords: profitability, liquidity, company   size and dividend policy .     PENDAHULUAN           Dividen   dianggap penting karena dividen memegang peranan pada struktur pemodalan  suatu perusahaan. Dividen juga berperan untuk melihat tingkat stabilitas dan prospek  pertumbuhan di masa yang akan datang, sehingga membuat dividen menjadi sangat penting.  Besar keci lnya perusahaan yang akan dibayarkan sesuai dengan kebjakan masing masing  perusahaan sehingga pertimbangan manajemen pada Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)  sangat penting.              Kebijakan dividen menurut investor sangat penting karena k ebijakan dividen m e rupakan  suatu kebijakan   dalam perusahaan yang harus diperhatikan dan dipertimbangkan secara  seksama . Untuk memutuskan apakah laba yang diperoleh perusahaan selama satu periode  dibagi semua untuk dividen atau dibagi sebagian sebagai laba ditahan.  Proporsi  dividen yang  dibayarkan tergantung dari kebijakan dividen yang diterapkan oleh masing masing perusahaan  yang bersangkutan.  Persentase dari pendapatan yang akan dibayarkan kepada pemegang saham  sebagai  cash dividend   (laba yang dibagikan) disebut  dividend pa yout ratio   (DPR) .  . Gambaran  mengenai kebijakan dividen ini peneliti menggunakan 3 variabel yang menjadi faktornya yaitu  profitabilitas, likuiditas, dan ukuran perusahaan sebagai pedoman untuk membuktikan apakah 

